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Abstract 
 

Desa Karangpandan in Karanganyar Regency, Central Java, faces a serious issue with 
stunting among children. According to the World Health Organization (WHO), stunting is 
a condition of impaired growth in young children caused by chronic nutritional deficiencies, 
repeated infections, and inadequate psychosocial stimulation during the first 1,000 days of 
life. In this village, the stunting rate stands at 4.1%, necessitating immediate intervention. 
One of the efforts made is the innovation of supplementary feeding programs (PMT) such 
as avocado pudding to improve children's nutritional intake. However, the utilization of 
avocado, a locally abundant nutritional resource in Karangpandan, remains suboptimal. 
Avocados, rich in healthy fats, folic acid, fiber, and essential vitamins and minerals, hold 
significant potential for stunting prevention. This article proposes the use of avocado as an 
innovative PMT ingredient to address this gap. Avocado pudding is expected to increase 
the consumption of nutritious foods and, ultimately, reduce the stunting rate in the village. 
The objective of this study is to evaluate the effectiveness of avocado-based PMT innovation 
in reducing stunting rates and improving children's nutritional quality in Desa 
Karangpandan. 
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Abstrak 

Desa Karangpandan di Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, menghadapi masalah 

serius terkait stunting pada anak-anak. Menurut World Health Organization (WHO), 

stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita akibat kekurangan gizi kronis, infeksi 

berulang, dan kurangnya stimulasi psikososial dalam 1.000 hari pertama kehidupan. Di 

desa ini, angka stunting mencapai 4,1%, sehingga memerlukan intervensi segera. Salah 



 

 

satu upaya yang telah dilakukan adalah inovasi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

seperti puding alpukat untuk meningkatkan asupan gizi anak-anak. Namun, 

pemanfaatan alpukat sebagai sumber gizi lokal yang melimpah di Karangpandan belum 

optimal. Alpukat, yang kaya akan lemak sehat, asam folat, serat, serta vitamin dan 

mineral penting, memiliki potensi besar untuk membantu mencegah stunting. Artikel ini 

menawarkan pemanfaatan alpukat sebagai bahan PMT yang inovatif untuk mengatasi 

kekosongan tersebut. Puding alpukat diharapkan dapat meningkatkan konsumsi 

makanan bergizi dan, pada akhirnya, menurunkan angka stunting di desa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas inovasi PMT berbasis alpukat dalam 

menurunkan angka stunting dan meningkatkan kualitas gizi anak-anak di Desa 

Karangpandan. 

Kata kunci: Stunting, Pudding, Alpukat 

1. Pendahuluan  

Desa Karangandan di Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah 

menghadapi permasalahan serius dalam kesehatan anak, khususnya stunting. 

Stunting menurut definisi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) adalah suatu kondisi  

pada anak – anak berusia kurang dari 5 tahun yang disebabkan oleh kekurangan 

nutrisi ysng berlangsung lama, infeksi yang terjadi berulang kali, atau kuragnya 

rangsangan psikososial yang tidak memadai, terutama pada 1.000 hari pertama 

kehidupan pertumbuhan. Kondisi ini diukur dari tinggi badan anak yang jauh lebih 

rendah dari standar pertumbuhan normal untuk anak seusianya. Di Desa 

Karampandan, permasalahan stunting sudah mencapai tingkat yang 

mengkhawatirkan. Proporsi anak yang mengalami stunting adalah sekitar 4,1%.Angka 

stunting  di Desa Karangpandan menunjukkan bahwa permasalahan ini memerlukan 

intervensi yang lebih serius. Stunting tidak hanya menghambat pertumbuhan fisik 

anak, tetapi juga mempengaruhi perkembangan kognitifnya, yang pada akhirnya 

berdampak pada kemampuan belajar dan produktivitasnya di masa depan.Selama 

bertahun-tahun, berbagai inisiatif telah dilakukan  di Desa tersebut untuk mengurangi 

angka stunting. Salah satu inovasi yang dikembangkan adalah terciptanya 

Persembahan Makanan Tambahan (PMT) seperti Puding Alpukat. Inovasi ini 

diharapkan dapat membantu meningkatkan asupan gizi anak dengan  lebih menarik 

dan terjangkau.  

Namun kecanggihan menunjukkan bahwa meskipun inovasi PMT telah 

diterapkan, namun pemanfaatan buah alpukat yang melimpah di Desa Karangpandan 

masih kurang dimanfaatkan oleh pelaksana sebelumnya. Meski alpukat merupakan 

buah dalam negeri yang kaya  nutrisi, namun pemanfaatannya dalam menurunkan 

stunting masih terbatas. Konsep baru yang diusulkan untuk mengisi kesenjangan ini 

adalah penggunaan buah-buahan lokal yang bergizi seperti alpukat sebagai PMT. 

Alpukat mengandung lemak sehat,  folat, serat, serta beberapa vitamin dan mineral 

penting yang mendukung tumbuh kembang anak. Menjadikan alpukat sebagai bahan 

utama dalam PMT, khususnya dalam bentuk produk populer seperti puding alpukat, 

diharapkan dapat meningkatkan asupan makanan bergizi pada anak. Tujuan utama 

dari inisiatif ini adalah untuk menurunkan angka stunting di Desa Karangpandan 

melalui inovasi PMT berbasis buah-buahan lokal seperti alpukat. Strategi ini 



 

 

diharapkan dapat meningkatkan status gizi anak dan menurunkan angka stunting di 

Desa  secara signifikan.  

2. Literatur Review  
Berdasarkan 20 jurnal yang diambil hanya terdapat  5 jurnal yang relevan dengan 

penelitian diatas dikarenakan penelitian dari 5 jurnal yang dijelaskan  oleh peneliti 

sebelumnya telah mencantumkan hasil yang relevan terhadap jurnal ini. 

3. Metode 
Metode dalam penelitian ini menggunakan Literatur Review dengan cara mencari 

dan menganalisis penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain kemudian di 

bandingkan atau di samakan untuk mendapatkan sumber informasi yang 

akurat.Sumber informasi yang digunakan dalam pencarian ini menggunakan kata 

kunci :stunting, pudding, alpukat Dalam pembuatan pudding alpukat memerlukan 

teknik yang lebih teliti dikarenakan terdapat hubungan antara proses pembuatan 

pudding dengan zat gizi yang terkandung didalamnya.Langkah yang pertama (Gambar 

1.1) yakni menghaluskan 20 buah alpukat untuk menghasilkan 55 cup pudding 

alpukat. 

 
Gambar 1.1 

 

Langkah yang kedua (Gambar 1.2) yakni rebus air hingga mendidih, yang akan 

digunakan untuk memasak agar-agar plain. 



 

 

 
Gambar 1.2 

Langkah yang ketiga (Gambar 1.3) yakni tuangkan agar-agar plain ke dalam air 

mendidih lalu aduk hingga tercampur rata. 

 

Gambar 1.3 

Langkah yang ke empat (Gambar 1.4) yakni menambahkan alpukat yang sudah 

dihaluskan ke dalam panci yang berisi agar-agar plain. 

 

Gambar 1.4 



 

 

Langkah yang ke lima (Gambar 1.5) yakni masukkan susu UHT ke dalam 

campuran alpukat di dalam panci. 

 

Gambar 1.5 

Langkah yang terakhir (Gambar 1.6) yakni memasukkan pudding alpukat ke 

dalam cup yang sudah di sediakan, tunggu hingga mengeras dan PMT siap untuk di 

hidangkan oleh TIM KKN-Mas Kelompok 129. 

 

Gambar 1.6 

Hasil penyuluhan dan edukasi melalui leaflet dan pembagian PMT di Posyandu 

Klatak (Gambar 1.7). 

 

Gambar 1.7 



 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan inovasi serta sosialisasi yang dilakukanTIM KKN-MAs Kelompok 129 

terhadap kader posyandu yang ada di Desa Karangpandan menghasilkan beberapa 

manfaat bagi desa. Diantaranya adanya PMT atau Pemberian Makan Tambahan bagi 

balita di Desa Karangpandan. Selain itu, pembagian leaflet yang berisi cara pembuatan 

pudding alpukat juga telah mengedukasi kader posyandu, yang harapannya adalah 

kader posyandu bisa membagikan ilmu atau wawasan yang telah didapat kepada warga 

Desa Karangpandan.Antusias kader, warga, serta balita pun terlihat saat mencoba 

memakan pudding alpukat yang dibuat. Adanya antusias ini menimbulkan perasaan 

percaya bahwasannya apa yang kelompok 129 inovasikan membuahkan hasil, yaitu 

meningkatnya pengetahuan kader posyandu serta ibu balita yang ada di Desa 

Karangpandan. 

 

5.Kesimpulan 

Inovasi puding alpukat yang dikembangkan oleh kelompok 129 telah 

mengoptimalkan pemanfaatan komoditas alpukat di Desa Karangpandan. Alpukat, 

sebagai potensi lokal yang signifikan di desa ini, dapat memberikan dampak positif 

pada ekonomi desa jika terus dikembangkan. Peningkatan perputaran ekonomi yang 

dihasilkan dari pengembangan potensi lokal ini dapat berkontribusi pada pengurangan 

angka kemiskinan dan, pada gilirannya, membantu menekan angka stunting di Desa. 

Selain itu, alpukat kaya akan lemak sehat, asam folat, vitamin, mineral, serat, dan 

karbohidrat kompleks yang mendukung pertumbuhan optimal anak dan mencegah 

stunting. Melalui inovasi puding alpukat, upaya edukasi mengenai stunting dan 

manfaat alpukat telah berhasil dilakukan kepada kader posyandu dan ibu balita di desa 

tersebut, memperluas pengetahuan dan praktik kesehatan masyarakat. 
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